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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

A. Deskripsi dan Analisis Data

Penelitiankeh,jakanbidangpendidikandiKotaSoloktahun20l0inidilihat

dari tiga aspek utama yaitu (l) manajemen pendidikan, (2) ketersediaan sarana dan

prasarana pendidikan dair (3) gambaran kualitas pembelajaran ' Data penelitian ini

didapatkan melalui survei dan pengamatan lapangan di Kota Solok' Data sekunder

diperoleh dari publikasi BPS, Bappeda, Dinas Pendidikan, serta SKPD lainnya'

Kemudian data tersebut dianaiisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif'

Hasil dari analisis kuantitatif akan diolah kembali menjadi pengukuran

tertentu dari berbagai variabel yang relevan, yang diharapkan dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas dan komprehensif tentang.aspek-aspek yang berpengaruh

terhadap perkembangan pendidikan di Kota Solok'

1. Manajemen Pendidikan

Kegiatanyailgdilakukanpadaaspekmanjemenpendidikanadalah

mengumpulkan data yang diperlukan melalui angket yang disebarkan kepada

semua kepala sekolah mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah lanjutan pertama

'. dan sekolah lanjutan atas yang meliputi komponen Pengelolaan sekolatr'

pemilikan dokumen sekolah, keterlaksanaan rencana tahunan' dokumen

pengembangankurikulum,progampengawasantenagakependidikandan

tindakannYa

Daridatayangdikumpulkan(lampiran5sd12)dapatdideskripsikan

sebagai berikut:

a. Pengelolaan sekolah oleh pimpinan unit yang meliputi penetapan visi dan

misi; mensosialisasikan visi dan misi sekolah; rencana kerja tahunan'

menengah dan struktur organisasi pada tingkat SD/MI sangat baik telah

mencapai 937o, untuk SMPAVITs dan tingkat SMA/MA/SMK telah tercapai

100%
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Manajemen pemilikan dokumen sekolah secara lengkap rata-rata baru tercapai

60/0, keterlaksanaan rencana tahunan (907o), dokumen pengembangan

kurikulum terlaksana dengan kategori baik (lebih besar dari 85 7o),

Pemilikan dokumen program pembiayaan memberi kesan kurang baik untuk

semua jenjang sekolah, program pengawasan tenaga kependidikan dan

program pada SD/\41, SMP/lr'lTs dan SMA/MA/SMK secara umum kurang

terlaksana dengan baik

Rata-rata rasio guru dan siswa pada setiap jenjang pendidikan Daift, untuk

tingkat SDA,fl yaitu (4 : 100) sd (18 : 100) , SMP/MTs yaitu (7 : 100) sd (9 :

100) dan SMAA,IAISMK adalah (9 : 100) sd (58 : 100)' demikian pula rasio

kelas dan siswa untuk SD/MI adalah (2 : 100) sd (7 ; 100); SMP/MIs adalah

(2 : 100) sd (3 : l0O) dan SMA/MA/SMK adalah (3 : 100) sd (10 : 100)'

Rombongan belajar rata-rata per kelas yang dilaksanakan 37 orang

SiswayanglulusmumiUNpadatingkatSD/MIsangatbervariasidarisetiap

sekolah (15,38 sd 100 7o) untuk itu masih perlu dijadika$ perhatian'

sedangkan untuk'SMP/\4Ts adalah 92,31 sd 100% dan tingkat SMA/MA/

SMK adalah 98,37

2. Ketersediaan Prasarana dan sarana

a. Ketersediaan media/alat pembelajaran seperti komputer, laptop dan LCD

proyektor yang digunakan untuk proses pembelajaran masih sangat tertatas'

Pemanfaatan komputer sebagai sarana pendukung kelancaran tugas

administrasi masih rendah.

b. Guru mata pelajaran TIK dan guru BK menurut kualifikasi lulusan yang

sesuai dengan bidang studinya melaksanakan tugas ini masih kurang

c. Ketersediaan ruang kepala sekolah, ruang majelis guru, perpustakaan dan

UKS dari segi jumlah ruangan telah memadai' Ruang Laboratorium IPA'

Fisika, Kimi4 Biologi dan workshop/bengkel masih kurang untuk semua

jenjang pendidikan' Ruang BK untuk SMP/MTs dan tingkat SMAA4A/ SMK

lelahtercapaihampirl00%.Baru30%sekolah-sekolahyangmemilikiruang

serbaguna
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d. Lapangan olahraga untuk tingkat SDiMI ( 54 %) untuk SMP/1r4Ts dan tingkat

SMA/MA/SMK telah tercapai 100%

3. Gambaran kualitas pembelajaran

a. Beban mengajar dan kompetensi guru

l). 73,4% guru SDiMI memenuhi beban mengajar 24 sd 36 jam /minggu;

untuk SMP/MTs, sebagian guru memiliki jam mengajar berkisar dari 12

sd 23 jam/minggu (53 7o) dan 24 sd 36 jamiminggu ( 35,57o) dan untuk

tingkat SMA/MA/SMK terjadi kelebihan jam mengajar. Ini memberikan

indikasi bahwa jumlah guru perlu ditambah.

2). Kemampuan dan jumlah guru yang melaksanakan pembelajaran TIK

untuk ketigajenjang pendidikan masih kuranlidak cukup (kurang dari 30

7o); kemampuan berbahasa Inggris para guru masih kurang; pada tingkat

SMAA,IAISMK ada Mo/o dapat mengajar secara bilingal dan 10,3 o/o

dapat mengajar dalam berbahasa Inggris

3). Masih banyak guru-guru di tingkat SD/MI ( 63,5%) dwr SMPiIT'{Ts (

42,5%) yang belum mampu melaksanakan PTK dan sebagian besar guru-

guru ( 82%) pada tingkat SMAMA/SMK telah mampu melaksanakan dan

melaporkan hasil penelitian PTK. Namun masih sangat sedikit para guru

yang dapat melaksanakan PTK sampai dengan menuliskan artikel pada

jumal.

a. Profesionalitas guru

l). Rekapitulasi dari data profesionalitas guru menunjukkan bahwa ijazah

yang dimilki para guru telah mencapai st6ndar minimal, umumnya sesuai

dengan bidang ilmu yang diajarkan dan pelatihan yang diikuti perlu

ditingkatkan dan dikembangkan terutama dalam penyusunan RPP'

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.

2). Kemampuan penulisan karya ilmiah, pengalaman organisasi pmfesi dan

sikap profesionalitas guru perlu dilaksanakan secara berkelanjutan
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3). Data kualitas pembelajaran guru menurut siswa dalam merencanakan

pembelajaran, penguasaan materi, melaksanakan/mengelola kelas dan

menilai kemajuan siswa cukup baik. Namun, guru perlu meningkatkan

wawasan dalam penguasaan materi yang bermakna dan nyata dalam

keseharian; manajemen kelas; Penggunaan strategi dan media

pembelajaran yang bervariasi ; peman faatan perpustakaan ; dan memahami

gaya belajar masing-masing siswa untuk meningkatJ<an.hasil belajar siswa.

B. Pembahasan.

Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan program, kegiatan dan

kebijakan tentang peningkatan rnutu dan pengembangan kcrnpetensi guru secara

profesional, sanana dan prasarana pendidikan secara komprehensif dalam penyusunan

perencanaan Pembangunan Pendidikan di Kota Solok. Kegiatan penelitian ini le-

bih memfokuskan pembahasannya dalam ketiga aspek yang diuraikan pada deskripsi

data di atas

Dilihat ciari aspek. manajemen, pengelolaan sekolah oleh masing-masing

pimpinan unit dapat dikatakan sangat baik; rasio guru dan siswa, rasio rombel dan

siswa telah mendekati ideai. namun dalam pemilikan dokumen dan pembiayaan

belum terlaksana dengan baik.

Salah satu program strategis yang mendorong kebijakan lembaga agar mampu

memberikan arah reformasi pendidikan secara efektif, efisien dan akuntabel' adalah

mengupayakan pengelolaan pendidikan menggunakan pendekatan menyeluruh

dengan menyrrsun prograro kerja secara kalaboratif, sinergis dan berkelanjutan,

didukung program pengembangan kapasitas kelemb agaarl dan didasarkan pada

evaluasi kinerja yang dilaksanakan secara sistematis dan memfungsikan peran-peran

stakeholder Yang lebih luas.

Sistem pendidikan yang belmutu apabila proses pembelajaran dilaksanakan

secara menarik dan menantang siswa untuk belajar secara optimal dan berkelanjutan.

Untuk itu perlu dikuatkan sistem administrasi dan managemen yang baik sekaligus

menunjukkan kinerja sekolah yang berkualitas dan berprestasi. Secara lebih khusus

perlu dilakukan
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3). Data kualitas pembelajaran guru menurut siswa dalam merencanakan
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keseharian; manajemen kelas; penggunaan strategi dan media

pembelajaran yang bervariasi ; pemanfaatan perpustakaan ; dan memahami

gaya belajar masing-masing siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Dilihat dari aspek. manajemen, pengelolaan sekolah oleh masing-masiirg

pimpinan unit dapat dikatakan sangat baik; rasio guru dan siswa, rasio rombe! dan

siswa telah mendekati ideal. namun dalam pemilikan dokumen dan pembiayaan

belum terlaksana dengan baik.

Salah satu program strategis yang mendorong kebijakan lembaga agar mampu

memberikan arah reformasi pendidikan secara efektii efisien dan akuntabel. adalah

mengupayakan pengelolaan pendidikan menggunakan pendekatan menyeluruh

dengan menyusun program kerja secara kalaboratif, sinergis dan berkelanjutan,

didukung program pengembangan kapasitas kelembagaan dan didasarkan pada

evaluasi kineda yang dilaksanakan secara sistematis dan memfungsikan peran-peftul

stakeholder yang lebih luas.

Sistem pendidikan yang bermutu apabila proses pembelajaran dilaksanakan

secara menarik dan menantang siswa untuk belajar secara optimal dan berkelanjutan.

Untuk itu perlu dikuatkan sistem administrasi dan managemen yang baik sekaligus

menunjukkan kinerja sekolah yang berkualitas dan berprestasi. Secara lebih khusus

perlu dilakukan
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(l) peningkatan pendidikan, latihan dan pendampingan implementasi TQM bagi

pengelola satuan Pendidikan ;

(2) pembuatan Standar Operasional prosedur (SOP) dan Standar Operasional

Manejemen dal am seti ap komponen pen yel en ggaraan pendi di kan ;

(3) penguatan peran dan fungsi dewan pendidikan, komite sekolah dan pengawas

dalam penyelenggaraan pendidikan;

(4) penggunaan ICT (information and communication technology) dalam administrasi

pengelola Pendidikan-dan

(5) pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas dengan adanya

komitmen nyataanggaran pendidikan 20o/o dari APBD'

Deskripsi tentang ketersediaan prasarana Can sarana pendidik-an terutama

pengadaan alat /media pembelajaran seperti komputer, laptop dan LCD proyektor

masih sangat terbatas, kualifikasi guru TIK dan BK belum sepenuhnya berasal dari

latar belakang pendidikan yang cocok dan ketersediaan laboratorium serta bengkel

masih perlu ditingkatkan. Dalam pembelajaran, pemanfaatan media berbasis

komputer ini <iigunakan sebagai sumber dan sarana belajar yang lebih efektif dan

efisien. Dengan menggunakan TIK, siswa akan dengan cepat mendapatkan ide dan

pengalaman dari berbagai kalangan; mengembangkan sikap kemampuan belajar

mandiri, sehingga dapat mempertimbangkan kapan dan dimana penggunaan TIK

secara tepat dan oPtimal-

Dengan meningkatkan sarana/prasarana dan kualifikasi guru maka tujuan

pendidikan mudah dicapai dan mutu lulusan dapat bersaing dalam jenjang pendidikan

berikutnya. Untuk itu perlu dilakukan beberapa upaya yang dinyatakan dalam pilar

pembangunan pendidikan di Indonesia oleh Kemendiknas yang berhubungan dengan

peningkatan mutu, relevansi dan daya saing yaitu:

(l) pengembangan guru sebagai profesi merupakan kebijakan yang strategis dalam

rangka membenahi persoalan guru secara mendasar. Sebagai tenaga profesional'

guru harus memiliki sertifikat profesi' Kebijakan strategis diharapan seluruh guru

telah mengikuti program sertifikasi baik yang dibiayai melalui dana APBN

maupun dana APBD Propinsi Sumbar dan Kota Solok'
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(2) peningkatan kualifikasi pendidikan guru dan tenaga kependidikan. Ketentuan

undang-undang mengisyaratkan bahwa pendidikan guru minimal setingkat

diploma empat atau Sl mengharuskan pendidikan guru memenuhi ketentuan ini.

Melalui program penyetaraan guru diharapkan seluruh guru memiliki kualifikasi

ijazah yang lebih tinggi.

(3) perbaikan dan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan merupakan

kegiatan strategis yang ditujukan untuk merehabilitasi dan rekontruksi sarana

dan prasarana pendidikan yang rusak. Dengan kondisi sarana dan prasarana

pendidikan yang memadai akan memberikan pengaruh terhadap mutu

pendidikan. Penyedian fasilitas belajar dan morgajar yang berhubungan dengan

pendidikan dimaksudkan, untuk mendapat kondisi ideal rasio fasilitas sesuai

dengan standar pendidikan nasional.

(4) pengembangan sekolah berbasis keunggulan lokal, nasional maupun intenasional,

dilaksanakan secara bertahap. Program sfategis diharapkan memiliki sekolah

berbasis keunggulan loka!, nasional maupun internasional. Khusus untuk SMK

sekolah berbaisis keunggulan ditandai dengan adanya hubungaa kerjasama yang

teraplikasi dengan baik dengan dunia usaha/dunia industri di tingkat nasional

maupun intemasional.

(5) pengembangan keilmuan, riset dan teknologi merupakan upaya peningkatan mutu

pendidikan di sekolah yang ditandai dengan peningkatan daya saing guru dan

siswa pada iven-iven nasional mapun intemasional.

Profesionalitas guru ditentukan oleh beberapa faktor antara lain kualifikasi

pendidikan , pengalaman mengajar, pelaksanaan pembelajaran mulai dari merancang

sampai dengan mengembangkan situasi pembelajaran yang kreatif dan

menyenangkan pebeljar. Disamping tugas pokok, guru memiliki prestasi akademik

yang dapat mengha-silkan karya profesi, mempunyai pengalaman dalam organisasi

profesi dan memiliki sikap profesionalitas yang tinggi. Banyak hal yang harus

ditingkatkan untuk pengembangan profesionalisme tenaga pendidik dan

kependidikan di Kota Solok. Lebih konkit lagi, peningkatan profesionalisme tenaga

pendidik dan kependidikan dapat dilakukan melalui :

‘
リ

つ
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(l) penuntasan program sertifikasi guru,

(2) penuntasan capaian standar kualifikasi kademik dan kompetensi guru, kepala

sekolah dan tenaga kependidikan lainnya,

(3) pelatihan Teknologi Informasi (TI) dan Contextual Teaching and Leaming (CTL)

bagi guru,

(4) integrasi IMTAK dan IPTEK dalam kurikulum persekolahan,

(5) peningkatan kesejahteraan yang layak bagi guru, .

(6) pembudayaan lesson study di kalangan guru dan

(7) pemberian beasiswa pendidikan S1, 52 dan 53 bagi tenaga pendidik dan

kependidikan.
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ITIN(;KASAN

Penelitian dilatarbelakangi kcntlula banraknva guru \ans kurang memahattti s)'stem

craluasi pacla kurikulunr l0li. lu.iuun.iangka panjang pentlitian ini adalah tltcttetrtttkatr

n:pdel instrumen evaluasi dalarn irnplcrncnlasi kurikulLrrn 2013 yang dilrarapkan dapat

rtrc.njadi panduan tr.rgi guru dalanr rtrclaksanakan penilaian pada kuriktiltrrlt 2013. 
-l'trjuan

khusus dari penelitian ini adalah; l) Mengernbangkan model evaluasi autentik yang

efektif untuk dapat diterapkan pada kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan2) mengetahui

validitas, efektivitas dan praktikalitas dari model evaluasi kurikulum 2013 di Sekolah

Dasar, 3) Mengimplementasikan model penilaian autentik kurikulum 2013 di Sekolah

Dasar. Kegiatan f.,cnelitian ini dimulai dengar melakukan analisis kebutuhan yang terdiri

dari anatisis tuluan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampualt awal siswa dan

rlcr.:galisis bentuk penilaian ),ang sudah dilakulian dalatrt menerapkannya dalam

kurikulum 2013.
Penelitian ini diiakukan dengan nrctode campuran ;"akni ntenggunakan

penclekatan kualiratii'Can kuantitattt-. Adupuurt penedelialan [.auntitatit'digunakan untuk

ircnenrukan data arval nlenger:ai rnasrlah pcrtilrian autenti[<. paJa kui'ikttltrrn f0l3;akni
dengarr menl'ebarkan angket kepada guru. Selanjutnya dilakukan pen3enibanga,n prodrrk

ciengan menggsnaKan ntodcl r\DDlFl. "fahapan desairr iJrbuat dengan merancans prodtrk

p.niiiti.,' bcl-r.rpe bluku pclLlltiuk gurrt. Scla;r.itrtnla buktr tersebtrt dikcnrhartgkan datl

..jivalidasi pal.ut'. Pa.l.r tlli.rparr pcnelitian ini irerikt:tn1'a akart dilaktrkun iltrpletncittasi tlan

cr rrlua:i terlradlrp pt'irJltir i l:nl rlikuttti-':ltt3k;tlt.
lli:il lr..:r.,li:'iirit l:ltI.;tin.itt!.k:ltt pltiiit t::hlr;rlrrt lttalisis .lari ha'il attuI..ct \:l:.}!l

,:,1 ,.!istrilrt::iiklr:t l..errr,Ja !11'g ptenrlritrkklrp Lldirrir purtil;ri:rr: ar.rterttik hcluln dilakrrkalr

secai'a inteir:il- klrusu:ni:r utrtuk asPck pcnilaiar alektil'c!.lrt psiktrrl'ltrl()r. Sebagiln besar

guru ntenguku b:r!rrra rnc:'cka be lunr rnerniiiki penti-IhJrtt;.itt ttrcnda!atn tnen{renai penilaian

autentik. .Scli,nl:rtn1a clikerubangkirn buku pc'tun.itrk gtlrtl lrlerlllenai periilaian autentik.

f)alarn brrkti y:,lrg tclait diratidlsi tersctrut di.ielaskan konscn rJasrr pcnilaiarl atttentik.

prr;.]r'lasatt ttrunScir'ti ::li:i'0lll-ll.lllCarlt perlil;:iatt aitlertiik darr -i ir ga crint(rh FlcllL'l'rllillla!l

1.,. ,. i!airr l,:rscbu', ..Ji ,.'. 'rah rllr:lrr. l-llsil pcni!li:it plkli' itrcrrtttritrkkl:rt bitirrr a htiirt

tr.r ..-..tii r;tli.l .l.,lt ltir,':,r i3:tri 1e r i'i firtr:rtt l akrti Jr'nUutl tlle rilitlllrltl:irlrll RI'l) r iiir:
llc:nlrili cLr:rt(,1-J.11ioll i,-r'ilaiar'' autentik. ['crrcihi sclanirtttrr a rite rcYi,'i hlikt.t tcr:cll'.tt ii:l,t

rricle rrgkapitrr a dc.nsan i, .:-!(L\h-contoit pertil::iurt \ irtts terclilpat p;rJa larrrpit'arr httktr i|ri.

Pacla tirlr:.ip berii.i.:li'r\ a rliiri pcnr--litian ini akart .iilakuka:r iltipicitterttasi p'r::rla

st.kpiah salrpel y'erg {ipilii'r sccarr purposii'datt crulrt;r:;i. t}agian ini rnertrpakan iragian

ti:it.rnatl kcdtra Jeri pcilulitian ini' L'nttrk ittiplernentasi tcrsel-rut tellrh dipilih seki'rlah-

,..;i,iuh'.uirg rpelaksarrlLrlrt kuriktilurn 301-i dcngarr pernilihalt lokasi sekolalt vakni 1'ang

rcr.tJapar ,Jipirsat ksta clan daei'ah pirrggirarr kota dan juga dipilih kriteria sekolah }'ang

[rurlll.r'edit:rsi baik dan ktrrang baik.



I}AB I

I'I,NDAHUI,UAN

A. Latar llelakang

Sistcrn pcndidikan nasional selalu tenrs mensalarni pcrbaikarr sctiap perioclenla.

Salah satu cara untuk menrperbaiki sistern pendidikan rersebut adalah clengan merevisi
kurikulum pendidikan nasionat yang berlaku secara umum pada setiap jenjang

pendidikan di Indcn:sia. Salah satu kurikulum yang berlaku di lndonesia saat ini
adalah kurikulum 2013 yang mulai diterapkan pa.Ja sejunriah sekolah,li Indonesia.

Pelaksanaan kurikulurn 2013 di tndonesia secara urnurn belum berla.ssung elektif-.

Perubahan-perubahan 1'ang dituntut tlalarn perubahan kurikulurn K'fSp dan 2013

idealn,va rne!inuti tiga aspek yakni aspek !ulusan. aspek isi mata pelajaran dan aspek

pendekatan pern belajaran.

Parla bagian aspek lulusan perubaharr yang mendasar yang ingin dicapai dalam

implententasi kui'iktrltrm 2013 adalah peningkatan dan keseimbangan solt skilis dan

hard skills )ang nreliputi rspek kornpetensi sikap. keterarnpilan. .iarr

pengetahLran. Sclln:a irii l'okus pcrnhe lx-ixlilrr belunr lnenekarrkarr pala kescir.lrl,.angrrr

antara hardskill dan soft skill. Proses pernbelajaran selama ini hany'a menekankan pada

pengtrasaan kompetensi peserta didik saja dan kurang memperhatikan aspek sikap

yang menjadi baeian dari soft skill. Selarrjutnya ctari sisi nrata pela.iaran. Dalam

liurikrtlitrit 20 I 3 disebutk:itt baltri li konlpe tensi r ang s,,.rr.rula il ittrrtrnklp dari iiraia
pela.jarlrrt bertrbah rnenia.li lit:ria p,jlaiaran dikeinblurkan ,.Juri kumpctensi. D:rlirrn

konsep ini trerarli bahna pelttiiilran ini.rta pela-i.iran menr:rr'l:l ditujukan trrrtlk
pengllasaan ktrtttf'etensi tcrlcntu selringria InL'n':ans prr)ses pc'rtrh,tiajaran lebih terarah.

Sclartitrlrirr ::spck berikut;r.'l adalah ,iari sisi peudckaran penrbelaiaran clirnanir

dalartr ktrriktrittitl hal,',rt pendckatan pcnrhe!airran diiekukan den,gan ternatik

trcirite sr:riii' dliii tirulai dari jer,ialrg SD lrinusa S\ L\. Kgrnporrcp perubahan terseb,t

secara L!i.l'lum pc laksanaanttl'a nrasih terkcndala schingga dapat d inilai dari hasil

evaluasi keseluruhan implementasi kurikulurri 2013 mengalami hambatan sehingga

pemerintah mengambil kebijakan untuk menghentikan pelaksanaan kurikulum tersebut

untuk sementara waktu.

Sejak diberlakukan awal tahun 2013 pelaksanaan kurikulum ini banyak

mendapatkan tantangan dan kendala di lapargan. Salah satu yang menjadi kendala

utanra adalah lninimnya penguasaan guru dalam pelaksanaan kurikulum tersebut

sehingga aplikasinya di sekolah belurn optirnal. Sejumlah guru masih mcmiliki
ntindset yang beragam terhadap pclaksanaan kurikulum tersebut sehingga

itnpletnentasinyapun cukup beragam. Berclasarkan observasi dan wawancara terhadap

pelaksanaan kurikulum 2013 yang berlangsung kendala umum yane dihadapi adalah



lerkair pencrapan pcndekatan pembelajaran. slstcnl evaluasi hasil belajar siswa serta

pemL,inaan surnt'rcr dala guru untuk pelakasanarn kttrikultttn.

Salah slltu pembe da kurikulurn 2013 denqan kurikulunt sebelumnva ialah

scicrrtilic approacir (p,:rrdekatan saintilik). Perrdckatan ini ntett'''intut banl'ak gurtt unttik

dapat nrengaktifkan siswa dalam proses pembelajarannya dengan memanfaatkan

sejumlah sumber belajar yang ada di sekolah. Kendala di lapangan menunjukkan

masih banyak guru yang merasa kesulitan menerapkan pendekatan tersebut dalam

mengajar. Guru belum memiliki pemahaman yang mendalam mengenai pelaksanaan

penderrtan saintitrk dalam pembelajaran sehingga proses pelaksanaan

pcrrrbela.iarannl,a niasih tergolong scperti biasa dengan ntengandal[:an guru sebagai

sarl-satpn\a sumber dclam pembela.iaran di sekolah. Berdasarkarn lrasil penilaian PISA

diternukan l.rah*,a dari linra langkah pendekirtan sc'ientific. 1'akni n.le ngaittati. lrlenan)'a,

nrenalar. nrencoba. dan rnembentuk ieiaring. 1'ang sering terlervat ialah :nenalar.

Proses inenrrlar ini nterupakan kegiatan ilmiah 1'ang ltartts dilakukan sisrva, namtln

kerrdi:la selama ini kegiatan tersebut belirnt dapirt ditirrrgsikan secara baik karena

ttrrr,iptnva kcrrraitrl'lunrr sisrra dan pcngelt,iital''i k,-'llts rtttt'"1 [..tir'anq trlci, utrrtr. Selitin itu

pcrrrec!ii'lan tasiiitirs surnber belniar .iuga tcrkendala 1'ang :nengakiLratkan kegiatarr

nrenaiar belutn dapat terkendala dengan baik.

Selanjutnya yang r:renjadi persoalan adalah rumitnya system evaluasi hasil belajar

yarrg rlilakrikau oleh quru untuk menilai pernbelajaran 5i5u'a. Istrurnen perrilai 1'ang

cirkLlp barrr.rk dan.!t-rrliirart rnengiritcsra-.ikati a.-.pck afekril'dallrrt Jr*ilrbelliittrati ctiltt,p

rlcitt,uiitlian glru ci:iilrr' pllr,ihr'la.iilill' tt\ t. Bcl'.!itslit'katr lrasil \\.1\\ atlcal'A cJr:i1g1l1

sejurnlah suru di Kota Padarrg pada arral Apri! 2016 nrentrrr.iukkarr bahiia pelal:saan

pgrilaian cirkup nienrnriti.arl Sunr sctritrgc.a rrretiadi suetu bcbarr tcrsendiri bagi gurtr

dlrligrr pe!:rks.rrraarr ncnilaianrrra. Ban-r'ak guru berrnggapi.lrl svstL'lil penilaian rattg ada

cukup rtrrrrit se hirigua .iustrtr ruenarntlih lrct ar rtrereka dalarn proses pemhela.irrran'

Guru trukal lagi lolius tcrhadap proscs pcnrhelajrran I'lanlLln jtrstru berkutat dengan

instntment-instrumen penilaiarr tct'sebttt.

point ketiga yang rnenjadi persoalan adalah system pembinaan guru untuk dapat

optimal dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Tidak dapat dipungkiri pelatihan bagi

guru lnasih dirasa kurang sehingga pelaksanaannya belum dapat dilakukan secara baik.

Curu secara keseluruhan belum semuanya memperoieh pelatihan mengenai kurikulum

2013. Kalaupln memperoleh pelatihan belum dilakukan secara efektif dan juga

pengawasarrrrra juga belurn dilakukan secara optirnal ketika guru sudah sampai di

sekola lr.

KhusLrs pcrrnasalahan penilaian, dalarn kurikulum 20l 3 ntenerapkan model

penilaian aurenrik. N{odel penilaian autentik meransang sislva untuk mengembangkan



kreatifltasnva. I'ersoalan vang diterrukan di lapangan menunjukkan bah',va tidak

semua guru memaharni konsep pcnilaian autentik. Banyak guru menganggap rnodcl

penilaian autentik ini terlalu runrit untuk diterapkan sehingga butuh disajikan sccara

serierlrana. Sehubungan dengan hal tersebut perlu dikernbangkan konsep penilaian

autentik yang dimengerti oleh guru.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka judul penelitian ini

yakni " Pengembangan Model Penilaian Autentik pada Kurikulum 2013 di Sekolah

Dasar"

I]. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakairg vang telal-r dikemukakan di atas, maka permasalahan

dapat dirunruskan sebaga i berikut:

l. Sistem penilaian cukup menlulitkan Suru cialam pelaksanaannya sehingga

tujuan penilaian yang dilakukan guru tidak dicapai secara baik.

2. Penilrrian belurn dilakukan secaril ct'ektif untLrk rncrrcapai hasiI bi:i:tiar 1'ang

tiiirr:linkan.

Sehubungan dengan pci'rnasalalran )ang dikemukakan di atas. nraka pertnasaiairan

dalam penelitian ini dirLrmuskan sebagai berikut y'akni:

l. Pengernbarrrrn rnodel p.;rrilirian autenlik pt-rnbel,r.laran dalatn impelementasi

kilrik.:lr :tt 'i) l-1 .

l. Etc'ktir iias ct.,rr r;rliditiu iritrdei i-crrilaiart auicrtlik [;.trrikultrrn 2()1.i.

C. Tujuan Jangka Panjang Penelitian

Tuiuan.iarrgka parrjarru pcnr'lirian ini ailalah nrenerrrukart nrotiel evaiuasi

kurikulurr l()l.l untuk ditr:rapkan di Srkulah Daslr.

D. Tujuan Khttsus Penclitian

Berdrisirrkan tu.ir:irrr '.irnlrir cli atas. tu.iuan kltttsus penelitian ini adalah:

l. Untuk rncrrcari,'menemuk-an model penilaian autentik pada kurikulum 2013 di

Sekolah Dasar.

2. Mengetahui validitas, efektivitas dan prakikalitas dari model evaluasi kurikulum

2013 di Sekolah Dasar.

E. Urgensi Penelitian

l. Keutamaan teoritis.

Model evaluasi kurikulum 2013 diharapkan bermanfaat untuk

pengembangan khasanah ilrnu pengetahuan khususnya untuk implernentasi

kurikulum 2013 di Sekolah Dasar.



2. Keutamaan l'raktis

Modcl e valuasi kurikulurn l0li diharapkan tttenrberikan rttanlhat sebagai

berikut:

a) N{cnrbcrikan rnasukan bagi guru guna rneningkatkan pentrhatttanrtla terhadap

nrodel eitrluasi kurikulum 2013.

b) Masukan bagi sekolah dalam pengembangan model evaluasi kurikulum 2013.

c) Masukan bagi pemerintah sebagai satu alternative model evaluas kurikulum

2413.

l-. Luaran Penelitien

Luaran dari penelitian ini adalalr:

l. \{odel penilaian autentik pada kuriktrlum 20l3 di Sekolah Dasar.

2. Artikel ilmiah dijurnal nasional terakreditasi.



BAl〕 lV

HASIl`DAN PE卜 'II〕 AHASAN

A. Ilasil Penclitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukar maka dirumuskan hasil penelitian

dengan tahapan berikut:

l. Analisis Masalah

Pengembairgan model pcnilaian autentik pala sisvva sekolah Casar di Kota Padarrg

clirnulai dari analisis a'uval nrengerrai pentinunra pcrrgembangan modcl perrilaian

auterrtik di sekolah dasar. Dalam analisis ttrasa!ah ini dilakukan dc-ngan

rnerrrebarkan ar:gket kepada guru-suru di sekolah dasar di Kota Padang )'ang

t.lrepr c'c,-c.eruk.ui ktrriktrlrrrrr 101-3 1:ikrri hel'rr.';npx sekt lah inli t:ttna tllettgcterhtri

t,agairtrala p.itks.rrta'-ru perrilaian pada lturiktrltttrr 20l-i yang telirir L'erlatlgstlltg

selama ini. I)errgtrrripulan data dilakukat melaltri angket dan dipertajam dengan

nrepegunakarr neclopran \\a\\'aircara kepada guru--c,tlrtt untttk nrengetahui penilaian

arrteiit:k -ru::i: ,cll.ir r-li!1.'r.:;arrakln qtlrtl se laltra ini. lrrdikatur dltlitttl alr'-.:kct r:rrll

ci i s u nilka tt ll c a I rr lt s,.' llaga i ['rc ri k rr'. :

- Pcrrilaiarr lisett i

Per':iliiln Diri
Pen i luiart 

-l'cltta:r Scjau'll
.lu nrr l

3. Aspek Psikomorik - Tes Praktik
- Proyek
- Penilaian Portofolio

Setetah dilakukan penyebaran angket kepada guru-guru yang melaksanakan

kurikulurn 2013 diperoleh data berikut:

a. Penilaian aspek afektif

Berdasarkan angket yang disebar kepada sejumlah guru menunjukkarr data berikut:

Suh lndikiitor



Aspek Afektif

■Aspok Afoktif

:

Gamban I : Penggunaan instrunrent afektif ttntuk penilaian kurikulurn 20i3'

Berdasarka;r angket tliperoleh ittformasi, bahwa pada tahap persiapan penilaian

pacla aspck alektiltlrlltllllilya strdah dilaktrkan dengan baik oleh gtlru' l'ialt.ltln tnirsih

lirrrarrg plda tahap pcla!:sanaatr. pengolalun drn pelapcrranrtl'a' '1'tlaptttt sctr:tratt

i!..1t d:.rri pcrrclitir,n irli adnlrrh scl.-'arirei bcriktrt' scbatr-r lk 59' i 7o''6 gti;tt sciriltt

r.rtel) antpi.tikan.indikator penilriarl konrplensi sikap kcpada ::isria' se banl'ak 69'17

9r, er.rrg sclalrt rnettrantpaikari kornpetensi sikap 1'ang perlrr dicapai sisu'a' Sebanyak

75 %o guru r:relakrrken pengalllittali tcrhaclap tarnpilan siswa selalna pembela-iaran'

S:bairr.rk 60u,b sr:rtr tltcncrlat tiltit;,rillrn sik.iil sisue. Scban) ak 57'5 9'o q''rrtt

rr -'1,1-.C;,tlitir.i,;ir i:r'ltpilttrt SiL'tp Sisrra clctrgirtt itl'liCatttr ltenilLriair'

S.hen1:k 65.8i"u grrrrr ffieriarik kcsirnpuian clari pencapaian kornpetensi sikap

sisr..c. Scl'.'anlak 57.5 9; gtlru l'llctl\antpaikutl kriteria pcnilaian diri ke pada sis$'a'

S;hrnrak .tJ-179i, guru rncrnbagikan tbrrnal penilaian tliri kepac'la sisr'.a. $'gLrtrn\ak

-1-r. i 
7 9/o ggl'u nrr'nyarlpaikan kritcria ptenilaian teman sebar a kcpada sisu tt'

5ct,3pvak 3:.5 96 gurur rrrenrbagikan forrnat perrilaian t!-nlan sebara kcpacla sisrrr'

Srbapyak 47,5 yo gurtl nlenlatnakatr persepsi sisu'a tentang setiap indikator yang

akan dinilai. Sebanyak 48,33o/o gunl menetapkan jumlah siswa yang akan dinilai'

Sebanyak 6l,67Yo guru ntencatat tampilan siswa sesuai dengan indikator yang akan

dinilai. Sebanyak 61,67 yo guru menyatakan selalu mencatat tanggal kejadian setiap

tampilan siswa. Sebanyak 607o guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

siswa.

b. Penilaian asPek kognitif

I{asilpenelitianuntukpenilianaspekkognitifsebagaiberiktrt



Aspek Kognitif

r Aspek Kognitif

Garnbar 2. Perrggunaan instrurlent kognitif untuk penilaian kurikirlttm 2C13.

Berdasarkan gambar di atas diperoleh informasi bahrva pada tahap

pc.laksanaan untuk tes tulisart yakni pilihan ganCa dan ttraian guru strdilh

nrerlpersiapkan cian tlelakranakailll\'a dengan baik. Adlrtn scbaian data ttnttrk

a'lket rcrsehut diperolch intblmasi :cbanlak "i8.i 9'o trt!r'ti ttleln'oerikatt soal dltilrttt

bentuk pilihan ganda. Sebanyak 2,5 yc guru rnemberikan soal dalarn bentuk benar-

salah (B-S) . 7"5 % guru memberikan soal dalarn bentuk menjodohkan' Sebanyak

56.679,', guru rnemberikan soal dalam bentuk isian. Sebanyak 45,83oh qrlru

rrer:rberikarr sr-,al clala.in bentrrk uraiarr. Setrarrlak 20 o,'o gttru tit*:li',ksanakatt tes lisa

k..plda sisri a saltr pel' saiu. Cirlru uienggulri.rkarr <J;rliar pelllrll\ aall 'r'ans telah

clisusun sebagai acrran dalarn pelaksanaan ies lisin. hasi! penelitian menuniukl';-an 79

orans guru (65.E9'ir) nrc'nlatakan selalu. Scbattvak 65.8ozt' guru menyampaikan

pcrran\,iran secara rin-gkits. dengatl bahasa i'ang .iclas. Sehaniak 'lo'677o g'tru

nren.,ei,rbangkan llc.,kasi uaktu airtara sisua satu dettqan vatts laitt. Sebanl''ak 2(t')'n

gurir !t'ienghindari mr-rllberikan kalirnat-kalinrat teficntLl ,r'ang sifatnra menolotig

s isrva.

Sebanyak 55% guru memberikan waktu tunggu yang cukup bagi siswa ulttuk

rnemikirkan jawaban. Sebanyak 45,83yo guru membandingkan jawaban siswa

dengan rubrik penskoran. Sebanyak 56,67 yo guru langsung menghitung skor

setelah seorang siswa selesai mengikuti tes lisan'

Sebanyak 65,83%o guru mengkomunikasikan tugas yang harus dikerjakan

oleh sisrva. Sebanyak 55 % guru nlenyampaikan KD yang akan dicapai melalui

rugas tersebut. Sebanyak 73,33o/o guru merlyampaikan batas waktu pengerjaan

tugas. Sebanl,ak 70 Yo gtru menilai kesesuain tugas dengan kriteria yang suciah

ditetapkan. Sebanyak 68,330/0 guru memberikal umpan balik kepada siswa'
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c. l)enilaian aspek psikotttotor

Bcrdasarlln hasil penelitian r-rntuk aspek psiktrrrlolor scbagai b-elkttt:

r Aspek Psikomotor

rl Aspek Psikolrlotor

GarnbarS.Pcrrggunaaninstrumcntpsikonlotoruntukpenilaiankurikulrrm
201 3.

Berdasarl:itn gatrbar di atirs dipcr.;leh ittlorrttasi llah\\'r trttttrk pcrtilaiat-' aspck

afektif berada dalarn kondisi cukup. Adapun sebaran datatry'a adalah sebagai berikr:t

sebanyak 51.67 % guru rnemberikan pemahaman yang saina kepal.Ja sisl'ra tentang

kriteria penilaiarr. Sebanyak 75,|3ohguru selalu menyarnpaikan ti'tgus kepada sisrya'

S.,blrrr.rk -19.170,o lrlu'Ll merleriksa lieserliaali alar dan bahan rlllrs cliuttnitkalr tttll'i'k

te:. kirici.ia. ScL,atr'.ak 6'1. l7 u,'o {tlrr.t tltll;lksatukan penilai'rtl seiitltla:-erlt:lllS rrakttt

) i!r.rq. dircpcanlkatt. Scbanl ak 85.8396 gurrl lllencatat lrasil pcnilaian' Sebarrl'ak

3S.jjo/,, gul'u melakukatl penilaian selarlla perencallaarr proyek' Sebanlak 4l'67'Y<'

qLil.it m.:lakukan perrilaian selattta peiaksanaart trrro1'ek' Sebanyak 359'b gurtl

nre l:ktt kait pel, i ia i arr selatla pe lapora n proyek'

Scl..an)ak 50.S3o,'o gurtt nrelakukatr pcnilaiarr parJa tahap persiapan prtrdttk'

ScL.,an1,ak 5-l--l)il.b grtru melal<ukan perriIaian pada tahap pcttrbuatan produk'

Sebanyak 68,33 oh guru melakukan penilaian prodtrk yang dihasilkan sisrva'

Sebanyak 54,17(, guru menjawab setalu melakukan penilaian portofolio' Sebanyak

47,5o/oguru mendokumentasikan hasil penilaian portofolio sesuai format yang telah

ditentukan. Sebanyak 44,17 oh guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memperbail<ikaryanya.Sebanyak56,6Tohgurumemamerkandokutnentasihasil

karya terbaik portofolio. Sebanyak 60,83% gtrru nlenyitnpan semtla portofolio ke

dalam map yang telah diberi identitas. Sebanl'ak 60%o guru rnernberikan nilai akhir

poftofotio tnasing-masing siswa disertar umpan balik'



Ilerdasarkal dara cli atas diperoleh informasi bahwa guru-guru belum optimal

dalarn melaksanakan pcnilaian autentik khususnya untuk aspek afektif. Pada aspek

el'ektil, observasi, pcnilainrr diri. penilaian tetnan sebaya atau penilaian jurnal.

Berdasarkan hasil penelitian untuk penilaian observasi sudah dilakukan baik oleh

guru. Guru sudah mengamati prilaku anak dan mencatatnya dengan baik di buku

khusus, namun untuk penilaian diri, teman sebaya dan jurnal penilaian tersebut

masih menemui kendala. Selanjutnya untuk aspek kognitif pada penilaian autentik

stidah dapat dinYatakan c,Ptimal.

Guru telah lneiakukan per-:ilaian tes uraiatr dan tes lisan' Curu -iaralg

mengguke.n ienis pilihail tes menjoclohkan dan piliha6 ganda' Berdasarkrn clata

tersebut brlr*a perrilaian aulentik untuk ktrriktrlurn 2013 strcah dapat dikatakan

optirnlrl Selanltrtn,l fl tti-,ittk pertillii;ln aspe k psik0lrltrtr''rrik pcnilaian l ang jaril':':

dililkuke,1 gurrr adalair pcnilaialr proscs pcntbttltatt se[',tlah Prtlrjtlk. [-)illatlr penilai:iir

proses guru mengamati proses petnbuatan produk yang akan dihasilkan siswa'

Nanrun berdasarkari observasi 'Jatt wawarcara yallg dilakukan hal tersebut rnasih

.ilt.rtt g di l:rktrl.an.

pada tah;rplri iuralisis nrasaiah juga dilakttkan anlii, is t:rensctrai g'-trtt r 'rilr:

nrelaksanakan sisteltt perrilaian pada kurikultrrn 2013 dan diperoleh inforrnii:i

[y3[rra lprgptnia gurrl strclah pernatt melaksanakan pelatihan lentang kurikulttin

2r.)1,1- nrcskipirrr hanla secara !lrrltril'I. Nanlun kendala 1'ang dihadapi -uuru 
a'jalah

pelatiIan lang dilakttkan l<urang tirkus dalant melaksanakan penilaian aLltetrtik

sebagai salah satu jenis perrilaiarr dalam kurikulunr 2013' Wawancara guru

mneyebutkan bahwa dalam melaksanakan penilaian autentik guru belum banyak

mendapatkan pelatihan yang memang dikhususkan untuk pemahaman tentang

kurikulum 2013. Guru hanya Ciberikan beberapa ftrrmat penilaian tentang

kurikulurn 7013 namun tidak diberikan beberapa contoh bagainlana

rnengaplikasikanya dalam pembelaj aran'

, Dcsain



Scrclalr dilakukan analisis masalah diperoleh inlbrnrasi bahrva dominan guru masih

rcrkcnclala dalam melakukan penilaian dari aspek af'ektil clan aspek psikonrotorik

dalarn kurikulum 2013. Schubungan dengan hal terscbut nraka dilakukan

punritcililsan dcsain penilaian autentik yan-r lebih dilbkuskan kepada pembuatan

buku panduan penilaian autentik yang akan dipedomani guru dalam melaksanakan

penilaian. Dalarn desain ini peneliti terlebih dahulu merumuskan dalam beberapa

hal dalam nrembuat panduan penilaian sebagai berikut:

a. Pcnclahuluan

b. Pcngertian dan konsep dasar penilaian

c. Peniieian aspek l:ognitif

d. Penilaian aspe k atektil

e. ['ertilaian aspek psikol'tlL\tL)r

t-. Contoh-corltoh pcrrilaian attntentik.

Setelah dilakukan desairr peneliti selajutnla nrengunrpttlkan beharr-bahan )'ang

terkait dal atn nrerrr built pedotnan pen i la ian.

l,:lria tlrlial:an ,J:sttiir i,ti ,Jiri,rtcrng dibLrat htrkrr pr:tttlt.itrk iragi :^trr''.1 tt'r'i'.rit

1'rul:i!:>alirarr perriiaian autentik. .,\tlapirn desairr Lruku pcttrniuk ) all:-l dii"arrcilrls

tcrse[.ut dihuat rnenarik dan ukurann\a tidak terlalu besar sehing-qa lrelttttCahkan

h;r::i sLtru Ltitlttk tlet'itl'racanl'a dirnana sa.ia.

3- Pengt:ntbangan

l1alam pengernbangan rnr''del penilaia:r autentik tersebut Produk yang

dikembangkan berupa buku petunjuk guru tentang penilaian autentik. Pada buku

guru tersebut menyajikan contoh instnunen, teknik penilaian autentik, langkah-

langkah penilaian autentik, dan cara pengolahan nilai. Buku merupakan kumpulan

halarnan 1,ang berisi pengetahuan. Buku dapt{ diartikan juga sebagai lembaran

halarnan seperti yang dikutip dari Wikipedia (2014) buku adalah kumpulan kerlas

atau behan lainn;,a yang dijilid menjadisatu pada salah satu ujungnya dan berisi



tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah lembaran kerlas pada buku dischut

sebuah halaman. Pada KBBI (2014) disebutkan bahwa buku adalah lernbar kerlas

yan3 bcrjilid. berisi tulisan atai.r kosong. Buku terdiri dari beberapa nracant. clapat

bcrupa buku petunjuk, buku acuan. buku bacaan. buku ilmiah, buku pedoman.

Salah satu yang akan dibahas adalah buku petunjuk.

Berdasarkan KBBI (2014) buku petunjuk dapat diartikan sebagai bu!..u yg

berisikan keterangan dan petunjuk pmktis untuk melakukan (melaksanakan,

nrenjalankan) sesuattr. N'leru.iuk perrsertian tersebut herarti cialernr buku petuniuk

hartrsnva berisi tentang cara-cara yang merlrpe rrnudah pertrbaca mernaltarn i

sesuatu lral yang sedans dibahas.

Berdas::rkarr dctbnisi buku yang telah dikernukakan di atas. ntaka pada

talrap pcngerrrban::rn ini dilakukan pentbuatan produk bcrtrpa buku ;'clttn.itrk Surtt

rurrtuk rricnsirrrplerrrentasikarr pcnilairn nrrteutik pa.1a ktrril:rtltrt:t l() l-i. Pada tuhap

pengembangan ini dilakukarr validasi ahli dengan rnelibatkan pakar evaluasi.

Adapun hasil dari revisi buku petuniuk perrilaian autetttik ini akan

dirin.la'r.iarr.i uti derruan rnciakr.rl:an herhagai peruhahart [eriradrtp btikrt tcis!'but.

Pacla p.-rrgertrLranssrr ini dilakirkan validasi alrli lrrtS hasiirt-ra ditrraikan sccara

lebih detail pada larnpiran. Berdasarkan hasil ralidasi al-'li terseLrut dirryatakan

hahrra briku rnodcl tcrseL'uty' dirr1.'atakan direrisi rirtqait dengan tncnatlbahkan

i-',eberapa perbaikan dan nrelertgkapinl'a dengan contoh RPP.

Adaprrn data diperolclr dari keclua ralidator sebagai berikLrt:

No Pernyataan 1 2 3 4 5

1 Daftar isi buku model V

2 Landasan Filosofi buku model V

3 Landasan teoritis buku model V

4 Landasan、 .ulldis V

Tujuan buku rnodel V

6 Jenis-jenis penilaian buku model V



Contoh penilaian sesuai dengan tcina yang

dipilih

9 | ('ontolr peniluian schagai pandttan guru

Berdasarkan hasil pentlapar ahli patla bagian daftar isi buku model srrCah dalam

karegori cukup valid. landasan teoritis dan landasan 1'uridisnl'a baik. tttjtran buku rlodel'

jenis-jenis penilaian dalarn buku rnotiel. teknik periilaian pada buku rnodel, ':ontoh

penilaian pada btiku model sudah dalarn kar.egori valid. Sedangkan pada bagian contoh

penil:rilrn schagai panduan ba.gi trrrrr cian contoh penilaiarr sesttlti dengan telna-lenla \allg

Liipilih .lalarn kategori \ alid.

Sehubungan dengan hasil vaiidasi tersebutproduk dinl'aiakan sattgat valid. namun

tunttrk kr-sen.lptirnaan proclLrk yang dihasililan ditengkapi dengan contoh-ct-r11toh )'ang

cl i.rr,.rrl cjalrrrn RPir. Peneliti sclanltr'.nva nrerr'\'isi buku rtrodcl tersebtlt sestrai dengil:t

arrrhan -r;rrts di'ouat. Pada Tehap penelitiar selan.iutrrla cirancattg mcttgenai taltaprttt

irlplenrentasi dan ujicoba terharJap bttktt pe'ttrnjuk yang telah selesai direvisi' Adapun

6lssi)in rr!icoha dir:rncanq sebagli treriktrt.

'l-eknik penilaian btrku model

Contoh peniluian buku model



Implementa

Ujicoba

tahap ll

Men-""iapkan

Produk

Revisi hasil

ujicoba

tahap I

B',rk u

Ujicoba

l-ahap I

Uj rcoira

ti:hao ll

l.angkah pertama adalah rnenyiapkan produk penelitian berupa buku

petur^,juk pelaksrrraatt penilaiarr aLrtentik yang aktrtt Citr.ii cobakan' kentud;an

nrcrrriupkan instrutletr uji coba. Ada instrtrment .\arlg periLr disiapkan y'aitu

instru6ren untuk penilaian buku guru ya:1g diberikan kepada gurg darr

pedornan wawancara untuk guru. Tahap ujicoba ini dijelaskan sebagai berikr-rt:

I) ivienl iapkan prtidirll pen';-litian

'1-aliapan peftan:a l,ang dilakukan dalattr talrapa rriicoba ini adalalr

merlpersizrpkan produk )ang akan <tit[icotra. ProdLrk penclitiart bergpa buktt

pcrun.iuk gurur ),ang telah divalidasi selaniutll) a akan dilaktrkan ujicoba'

Dalarn lral ini uiicoba 1'ang dilakrrkan lakni t':rhadrir itern buktt gLlru dan

buku sis\a. Keclua produk inilah yang akandigunakan secara iuas oleh guru'

Dalam hal ini peneliti memperbanyak buku model penilaian"

2) Menyiapkan instrument ujicoba

lnstrumen ujicoba produk merupakan hal yang penting untuk dipersiapkan'

Dalam tahapan ujicoba ini dipersiapkan empat buah instrument, yakni lembar

penilaiarr guru. dan lernbar wawancara guru. Dalam instrumen yang

dipersiapkan ini dirancang serangkaiarr pettait-vaar-r rnengenai keterpakaian

buku petunjuk guru.



Adapun kisi-kisi dalarn instrutnent ini yakni:

a. Petun.itrk penggunaarr bLrku

Dalattt pctunjuk penggunaalt bLrku sisira dan buku gtrru diberikan angkct

yang menilai kejelasan petunjuk yarg dibtrat dan prudah atau tit!;-rkrrl'a

petunjuk tersebut diPahami.

b. lsibuku

Dalam angket mengenai isi buku, responden akan memberikan kejelasan

meltgenai isi buku, l:esesuaian antsra gambar yang digunakan dan ko;rtponett

laiLlnl a dalarn btrkrr 1'ang Ciraircans'

c. Fornrat penulisarl brlku

Dalam fblmat penulisan respon.len akan nremberikatt penilaian nlengeltai

fbrrnat isi buktr yang btrat apakah srtrJah scsuai aturan bilku drtn tnttdah

rlip.rha rtr i .

d. Bentuk tisik brrku

Dalarn berituk llsik buku. rcsponden akatl r,temberikan perrilaian ntengenai

5e,irrk tlsik dirri Lrrrku cJarr -ltrga apakuh hrrkrr tcl:cl-'rit str.lait dirartcartg

ttiertarik bagi rcspoltd'Jl1 atatl beluttr'

e. Nlantaat buKu bagi Pcnggtrrla

ParJar hagian irri. resporriierr lrkan ntctnberikan penilaian a;.akalr burku tersebtrt

rncrniiiki manlaat atau tidak bagi perrgguna'

f-. Bal-rasa Yang digrrnakan.

Pada bagian bahasa resportden akan memberikan penilaian mettgenai bahasa

yangdigunakandalambukuini,danjugaapakahbukuinimenggunakan

bahasa baku atau tidak.

Dalarn irrstrurnent 1,,ang drancang ini selanjutnya akan diberikan pada

responden, untuk bisa diberikan peniiaiar, inengenai buku pe tunjuk guru

mengenai penilaian autentik.



3) l.Jiicoba buku petunjuk penilaian atrtentik

t,l,iicoba tahap I dilakukan dengan ujicoba perorangan atau dikcnal dengan istilah

o,tc-to-orle evuluotion. 'Iujuan dilakukan ujicoba tahap I adalah ttntuk

memperoleh penilaian awal terhadap produk yang dikernbangkan. Dalanr

ujicoba tahap I ini dilakukan dengan memperlihatkan produk penelitian

kepada guru untuk diimplementasikan. Tahapan ujicoba perorangan

dilakukan kepada dua orang guru di saiah satu SD di Kota Padang.

Berdasarkan tiata hasil ujicotra terscb-rt dpercleh inforntasi bahwa buku model

penilaian ;;ang dihasilkatr tersebul sudalt dapat digurtakan oieh gtrr'.r. 11amiln

perly diierigkapi dengai: contt'rh-cttrrtolt ,'-ang disestraikan dtngait kebutLrhcn

khususny'a ;;ang bi-'rkaitan dengan RPP 1'ang dihasilkarr'

tiii Efektir itas

Sctelah diiakukan rrlirlu'i olch alrli sclattjttttr'',a dilakuk,rrr tlii eicktivitas

dengan melibatkan resprrnden gu:'u yang ditunjuk. Gttrtt-guru selanjtrtnya

diberikan Lruku rnodel 1 anit telalr direv isi tersebut. Berdasarkan lembaran

inslrrrrnen',ang telllr Cinersiankan iersctlitt icilrtitttli-ra tJih,erikan artql:e1 k':pada

!1lrrr-gurLr urriuk rnenil;:i ctcktir ita-. ni:iitt tcrsebut. I-lasil Lr.i i eleklivitas irirkLl

modei tersebut menunjukk-an 85 perscn buku gttru )ans dihriet tcrsebrtt

diirratakan efektit. nat'tlut1 ada hclrcrrrpa tttasttkan dari quru di antaraltya cclnttrh-

cgntoh 1.ang Derlu clikonkritkan lagi bcrdasarkan leina-telna pembelajaran yang

terdapat di kelas lV.

pada tahapan implententasi dijdadu,aikan dipilih sekolah-sekolah yang menjadi

sasaran untuk diimplementasikan buku model yang telah dirancang' Adapun sasaran

sampel yang akan dilakukan kegiatan ujicobatersebut yakni dipilih dari sekolah-sekolah

yang melaksanakan kurikulum 2013. Menurut Sugiyono(2006:90) "sampel adalah

sebagian darijurntah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut".Pengambilan

sampel perrelitian ini dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu penarikan

sampel didasarkan pada pertimbangan dengan maksud tertentu. Dari 22 sekolah dasar
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Berdasarkan clrta scbararr gunr tcr-scb'Jt dircncanlkan pengarnbilan sarlpci

secara purposif yakni dipilih sekolah yang terdapat di pusat kota clan pinggiran

kota untuk mendapatkan informasi yang komprehensif. Adapun pelaksanaan

implementasi ini akan dibahas dalarn bagian selanjutnya pada penelitian ini.

Implementas!

'fahaparr inrpelc'rncrrlasi ldalah taltapan berikutnl'a pada penelitian ini. Padir

tahapan ini akan dilckukan intplernentasi. yakni penycbarluasart buktt

Flr:turi.iuk l aug tclah Cipersiapkan scbclunrnr a. lruplcnrentasi dilakukuir

dcnSi:n ruert:t-,,-'t'ik.irt krtrktt petunir.rk lcr':chitt Prtdi: sc'kt,llth sit;iipcl r lttrt

te lah dirur;.ltrk. S.-hclalr sai:rpel varrs direncartakan adalah sekollrli-sckt'rlah

),ang nrengimplen:cntasikan ktlriktrlurn 2013 di Kota Padatlg. Adaptrrt

r"r-l'tc3r't3 sekolelr diielaskan pada bagiarr selrtn.iulnl a dallttrt llpot'rtt irti.

F.r uluasi

Tuhirpa:i er aluasi adalalr nrcntpakan bigiaii irtttg perrtirrg diiri kcselttrltl'iiirr

inrplent,.-i-,:asi pcngttrnaatt btrl:u pclttn.itrk lclltan:r pi'lai.stinaittt penilrtiarr

alitr:rii.. KtrlS.l pr'i'rtiris dltri tlltapuit tviiitrtsi rt':oilcl ;\l)l)!ij adlrlah

bagairnar':e Srtli-ln;.t perlineilng insln-tk:it''tt:tl tttatnpu tneiakttkltn evalttasi

kesolrrlirhrrri uiotlci. deri talrap aual sanipai ;ri.hi (Brancit, 2009). Langkah-

langkah penting dalattt evaluasi model ADDIE adalah bagairnana

menentukan kriteria evaluasi, memilih alat untuk evaluasi, dan mengadakan

Evaluasi itu sendiri. Kegiatan evaluasi produk yang dilakukan dalarn hal ini

terbagi dua yakni evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Dalarn proses
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pengenlbangan buku pettrnjuk telah dilaktrkan evalttasi li'rmatil' )'ang

diperoleh dari validator. Evaluasi ini telah rnenghasilkan penyempurnaan

produk yang dilakukan secara terus menerus. Selanjutnya dari uji

praktikalitas dan objektivitas yang dilakukan diperoleh informasi perlu

penyempurnaan akhir produk yang dihasilkan.

Pernbahasan

Kurikrilum 2013 menekankan kcpada penrbelajaran berbasis aktivitas.

Pcnilaiarr )ang dilaktrkan dllartt kuriktrl'.rtn 2013 menekanl<an kepada

p.:nileia6 proses. Lraik aspc'k pcrigstalruarr. sikan datt kctct'lttttpillrrl. Petlorltan

penilaiap harus tnetlgarahkan pet]le ttttltatl l:ritcrie berikut:

a. Perrilaian diarahkan ttntttk ntengttkttr pcncapaian keltnpetensi dasar pada

Ki 3 dan KI 4.

b. [,c-rtilaiun rnc-r{g.:rrrt,rkryt rr]ri.:rt.t [:r ii3 ilr: '. litir lrer.ll(l:ri.:ll11 npir ratt'{ biSlr

Cilakukan peserra ilidik screlalr rirerrsikrrti prc',ses pcrtrhcia.iarlrrl'-jan bukan

untuk titenenltikatt pcsiri scsorang dalarn krlott:ptrkrtr a'

c. Sistc.rtt -r,ar,g dilaksanaken l,.lelalr penilai.rn r ang ['terkc!.rrl.iulittt.

d. t{asil penilaiarr diarralisis trntuk tirrdak ianirrt'

e. Sistem pcnilaiaan hitrurs clisesuaikarr dengan pengalaman belalar peserta

didik yang ditempuh dalam proses perrbelajaran'

Penilaian autentik diartikan bahu'a proses penilaian haruslah mencerminkan

nrasalah di dunia nyata dan bukarr proses yang terjadi di sekolah' Penilaian ini

bukan hanya mengttkur tentang apa )/ang diketahui peserta didik' namun



menekankanpadantengtrkrlrhali'angdapatdilakukanolehpesenadidik'

Penilaianautentikrnemilikirelevansiterlradappen.lekatanitmiahdalam

pembeiajaran sesuai tuntutan Kurikulum 2013 yang mampu menggambarkan

peningkatanhasilbelajarpesertadidikmelalui5M.Mengamati,Menanya,

Mengumpulkan lnformasi' Merrgasosiasikan' dan Mengomunikasikan'

L 'l-ahaP anatisis awal

Berdasarkan hasil analisis arval yang riiper'ltch dari berbagai surrtber data

di antaranya angket dan wawancara yalg disebar kepada guru diperoieh

infcrrnasibahlvaun.lulnn)agurllrrrasihbcltttlrrnelaksanakanpcrrilaian

autentik sL.cara optirnirl. (irrr.u urlurunra nrasilr rrtelttksanakarr penilaian untttk

satrtaspekpenrbelajaransajaclarrjarangtrrengaitkattnyadengansituasinyata

di laPangan'

Hasilanalisisaualmen,.lrliukkanbahrraker.rclaltrtltanlagurudalatti

tirerrgin.lpletttetttasikart pr"'-irilaiai., a,.ttctttili di sckolalr ,rclalah hattr lr,r.n-r a .itrtnlalr

instrtttnentperrilaiarly,arlgharus<liisigr.rrtrtefuiattlar.tntttkaspekpenilaian

altkril- (rurtt ltartts rnengisi sejtrmlah data s!srva

Pc'rlilaianlangclilakukans.ttrui<lealnl,aiJapatttlenL:ttllttrSetttttaaspek

pern'nelalaranYallgcliliikr-rkanatrakdidi'setclahdilaktrkanproses

pernbelajaran,idealnyagurudapatmotgevaluasipernbelajaranyangdilakukan

anak dengan mengaitkannya dengan situasi yang nyata di lapangan'

Penilaianautentikbertujuanuntukmengukurberbagaiketerampilandalam

berbagaikonteksyangmencerminkansituasididunianyata'Penilaian

autentikdalamimplementasikurikulum20l3rnengacukepadapenilaian



kornpetensi sikap nrelalui ohscrvasi. pcnilaian diri- penilaian "teman scjawat"

oleh peserta didik dan jurnal. pengetahuan melaiui tes tulis, tes lisan' dan

penugasan, keterampilan nrelalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang

menuntut peserta didik mendemonstrasikan Suatu kompetensi tertentu dengan

menggunakantespraktik,pro.|ek''danpenilaianportofolio.

Hasil penelirian nrerrunjukkan bahwa desain buku petunjuk guru yang

dirancangmernb,erikanpettrnjtrktentangbagairnananlensoptili]all(an

penilaian auielltik 1,ang dilakukan guru dengan tidak hanl'a tertbkus pada

aspek pengetahuan saja. nanriln juga tnenyentuh aspek lainnYa teruLallla dalern

kLrrikulum 20 I 3 iakrri irspek alektil'c!an psiktrttttrtorik'

Perubahan paradigrna perrditiil:arr drtri bcliavioristik ke konstr.trktivistik

ticlak hanl'a menuntitt adart.va perubahan dalam proses pembelaiaran' teiaPi

jtrga peruhahan dalanr melaksanakan penilaian. Paradigttla lanra' penilaian

pcrilhcla.inrxll l.;[rii"r ditekarlkari pirr-lii hlsil ]rirlr'{ cctlrlet'rtit!l :ttciiil''i

kerrratnpuart aspek kogniiit. darl kadang-kadirrrg ilircdtrLsi secelnikian rttpa

melalui bentuk tes sepet-ti pilihan garda- henar atau salalr' mettiod'-'ltkan yan{:

ielirlr glgal rnenseralrui kineria pescrta dirjik -rans sesunugultttla' Tcs tersebut

L.rc,lum bisa nrengetahr,ri gartlharan )zxlg Lltuh r,engettai sil<ap. keter:tnrpilan'

dan pengctalruan p(:serta dirlik dikaitkan dengan kehidupan nyata mereka di

luar sekolah atau masyarakat dan juga mengabaikan aspek afektif dan

psikomotorik.

Pembelajaran

hanya ditujukan

berbasis konstruktivisme, penilaian pembelajaran tidak

untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif semata' tetapi



ntencakup seluruh aspek kepribadian siswa, seperti perkembangan moral,

perkembangan emosional, perkembangan sosial dan aspek-aspek kepribadian

individu lainnya. Demikian pula, porilaian tidak hanya bertumpu pada

penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses.

perubahan rraradigma pendidikan dari behavioristik ke konstruktivistik

mendatariskan problern bagi pendidik dalam proses pernbela.iaran dan

penilaian. Pendidik nlL'rasil kebingurrgan dalarn proses penilai:rn i'ang dapat

mernberikatt gamharan yang uiuh mengenai sikrrp. keterarnpilart, dan

pengetuirttan pesena .lidik dikaitkan tlengatr kchidupan nvatta riicreka di luar

sekolah atau rriirsr artkat ilan .itr .'.ir scrti hngaitltaltlt lirl'tt.tllt perrilaiatttlra.

penilaian autentik sesuai keterrlril,.rr Pcraturrn Nlente ri Pcn.iit!ikan N:siciral

Nomor 22 talrun 200ti tentang pcniiaian autentik (aLrtheirtic asessnlent) dan

Irerr,errdikLrud Nomor (rti 
-faIun 

2(., l--] tentlrrtr Stantlar Pcrtilitian Pendidikan.

Pcriilaian atluluI r'anSl.:-riarr kegiltrn'.ttiitti rttc;ltl)r::'trlr'l]-:rr'-.;:3attltli.is,-ian

nrenafsirkert dt:it tcntallg proses dar; hasil belatar pj::cria didili ) arli'

dilakukan secara sistenratis ,lan berkesinatnbrtngun seiringga dapat ruelliadi

irrtbrntasi 1 ang henrtaktra dirlatn pcrrr.IamLriIan kcpttiLtsan'

Standar Penilaian ktl'ikuluru ltl l3 irerirritialt tttrlttk ttleltiatnin perencanaarl

penilaian pesefta didik sesrrai dengan kolnpeterrsi taitg akan dicapai dan

berdasarkan prinsip-prinsip penilaiatl, pelaksanaan pellilaian peserta didik

secara profesional, terbuka, edukatiI efektif, efisien, dan sesuai dengan

konteks sosial budaya; dan pelaporan hasil penilaian peserta didik secara

objektif, akuntabel, dan informatif.
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I)enilaian rutentik mcrniliki relevansi kuat tcrhadap pendekatarr ilrniah

dalam pernbelajaran scsuai dengan tuniutan Kurikulum 2013. Kunandar

(2013:36) mengemukakan bahwa "kurikulum 2013 mempertegas adanya

pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari penilaian melalui tes

(berclasarkan hasil saja). menuiu penilaian atrtentili (mengukur sikap'

keterarlpitan. Can pengetahurarr berdasarkan proscs dari hasil)". Penilaian ini

manrpl nrettggatnbarkan pr'nirrgkatan hasil L:elaj;rr peserta didik. baik dalam

rangka mengobservasi, menalar, ir,encoha. dan tnembangun jejaring. Penilaian

aurcnrik dilakukan oleh guru dalarn htrruk peniiaian keias meialui peniiairn

kirreriit. pr'r1trliriirl. pr'-rdtrk. pro.ick. teritllis. d'rn ;lcrriiairrt it iri'

Pertlt'raltatr paracligrtra pcrr,.iiilikan dtli bchar iirIisiik kc k(\listrt'lktivistik

tidak hanya rrtenttntttt adanr.a perubahan dalarn prosct pembelaiaran- tetapi

.luga pertrhahan daluln nrelrksanakan penilaiart. Plr':tiligrr.ra lat:llt. pc-rrilaian

petrr Lteitiarirrr lei-rih ,iitekiirikarr p:tcla hasil ; ltllU cctrii.'rtiiii'. 'rtcitilli kettlatt.l'r'l.i.:i.t

a.rpr:k kcuniril. dan kaclairg-ka,Jang tlirc.luhsi sc.lcittikirn rtrpa lnclaltii beirttlk

tc:; sepcrti pilihan giiti.le. tlcnrtr atau salah. ntenitrJ.,ltkittt rang telah garll

6rrnrctalrui kir,cril pcsctla dit!ik r ang sesuttg::ttltrt-r'a. i'cs te t'scbttt t'citrltt birtt

l.i.,rr'ltgcta.l'l1i qarriharan ),ang titulr utengenai sikap. keterarlpilart. dlttt

perrgetal:uan peserta didik dikaitkan dengan kehidupan n):lta mcrei.a di luar

sekolah atau masyarakat. Aspek afektif dan psikomotorik juga diabaikan'

Dalam pembelajaran berbasis konstruktivisme, penilaian pembelajaran tidak

hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif semata, tetapi

mencakup seluruh aspek kepribadian siswa. seperti perkembangan moral,



perkenlbangan en10Si(ヽ lla l. pcrkcnlbangan sOSial dan aspek‐ aspek kcPribadiall

individu lainn〉 a.

Kunandar (20i3:36) mengemukakan  bahWa  ``kurikulum  2013

mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, yakni dari

penilaian melalui tes(berdasarkan hasil saia), menuiu penilaian autentik

(lnengukur sikal). kCtt〕
ranlpilan, dan pengetahuan bcrdasarkan proses dan

haSiり
つ`。 Penilalan ini nltinlPu 11lCngsanlいarkan peni:1ュ katall h iSil bclaiar

peserta (lidik、  baik dala:n ranska incn30bSCt・ vasi, :llenalar, mencOba, dan

il・ enlbansti1l jヽ iそ 11‐ing. 1)cll‖ aian atttcntik dilakllkan oleh quru daiarn bentLik

Peniltlitin kぜ laS nlciそ llLli pcnilalall kinelia.pt‐ lrt〔 !ヽtヽ liて .ヽIヽ !oduk.pl qick.tCrtuliヽ .

dtin pellilaian dil・ i.

A ses:nen scharusnya didasarkan pada pengCtahuan kita tcntans bel電
ar dan

tcntそlng bagai1llalla ko11lpctenヽ i bC!・ kenlb〔」1ご dalain lllatcri pclttiar〔 lil yang l`tita

aiarktl11.llal illl lllcrtlptlk〔 γn kc卜 tttt:han)3118ド angat Jぜ ias tinttlk lllC1110tlat Stiatti

asesillCn di!1lona pen`Jidik d8pat ille1lnperst:1lakalヽ
nヽ a tiillLlk 11le1lin3katkan

kじ sial〔 in pelldidikan dan mcnsa、、asi has‖  bClaiar tlan ineng■ iar yarlg

komplckS

BcbcraPa pellClitiall ditCnlukan bah、 a para gtrJ !1lCillllar unttlk

in e自lbCrikan kclcrtinlPilan pada sisヽ va unttlk bClli〔 tr dan inelη l「ヽaktikkan

bagaimana nlCngaplikasikan pengetahuan dan keterampilannya untuk tttuan

yang nyata dan jelas.Penilaian kineJa yang berkiSar dari jaWaban yang

relat市 e pendek sampai pada proyck jangka pattang yang meminta para siswa

untuk mempcragakan hasil kelanya,dan hal ini membutuhkan peran Serta



pemikirantingkattinggisiswauntukntenydukarrbeberapaketerarnpilanyang

berbeda-beda.

A. TahaPan Analisis

Berrlasarkananalisisterhadaprespondenyakniguru-gurudiperoleh

inforrrrasi bahwa guru memiliki kestrlitan dalammemahami penilaian

eutentik sehingga dibutuhkan sebuah buku petunjuk yang darrat

cipeclomanigtlrudalaminrplttttc-ntasipcnilaianauicrrtik.disekolah.

BerdasarkanwawancaradenganrespoirdundiscbutkanbaltrvagLlru-guru

ticlak ter!altr ntemahanti :;istem penilailrr terse but khtrsttsnl a dalam

ittt plcttretrtasi karakter lxtda pctti ['c iirieratt'

B. TrhaParr Desairl

C. 1'ahaPan Pengembangan

Patla talrapall pensernbangan dilakLrkan pclllbtlaten $nliI pt-tunjuk grtltt

l,lrrgberisil.r(Jotlrarrr.rrttttkttieiakslrtaiii'lnpcrriiailrnlrLtter,tii<disci.tlllrh.

Stratttsistelnpcniiaiarryanglcrrgia[].Selt)estin\lltcrdapstkeseimi.rangan

antalapcniluilrrrkincr.iayanglchilrperr.lekdan.iugalebihpanjarle.

i\sestnettcliipatdig..ri.rakanrrttttikrnelihutltcberlrasilanK.i]M}allc

rlilakukan *.e[.,agai aL]uan dalanr rnenihuat kegiataniprcgraln barr'r dalarrl

rangka tlengetnbatrskan keterarnpilan dan pengetahuan para siswa dan

juga para guru' juga sebagai bahan petimbangan dalam membuat suatu

kebijakan-kebijakan.Penilaianhasilbelajaryangdilakukanolehpendidik

dansatuanpendidikanmerupakanpenilaianinternal(internalassessment),
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sedangkan penilaian )allg disclcn33arakan olch pemerintah nlerttpakan

pcnilalan ekStCrnal(eXternal asscssincnt).

Penilalan kelas merupakan penilaian internal yang dilaksanakan

oleh pendidik dalam hal ini guru di kelas atas nama satuan pendidikan

untuk menilal konlpetensi peserta didik pada saat dan akhir pcmbeiaaran.

Sistcnl penilaian hasil bClaal・ ),an3 diterapkall dala:n kurikulum sckOlah

adalah siStel■  penilaian otentik ataLi lCbill dikcnal dcngan nama aSesl■
cn

otentik. PCnilaian otentik ini harus dipahanli secara mcndalanl oleh gurtl‐

gL:ru mengiilgat bahヽ aヽ sctiap pc:1じ LlkLiran koinpetensi pcscrta didik tidak

cukup hanゝ a densan tCS●切Cktif Sユ ia.karena tcs terscbut ti、 lak dal)at

lllen u可 1lkkan sclLtruh konlpetensi yang dikuasai SiS、
3ヽ.Pcnilaian otentik

incrupakan penilaian yang scCara langsung berillakna, dalam arti bah、
Va

apa yang dinilai adalah nlert:「 akan SOSuatu yang benal・ ―benar diperlukan

sis、'a daltn:1l kehidtipan ilゝ 3ta SCh〔lri― hari.

Asesnlen atitentik adalah stlatu prOSCS evaluasi )an3 1nclibatkan

bcrbatai  bCnttlk  pengし lktiran  tcrlladap  ki1lellia  )′ ang  mencerrnillkを in

pclllbピ lalaran sisヽ a.p「 C、 tasi.moti、 asi.dan sikar― sikap pada aktintas yang

relcvan dalalη  pcmbe14aran(A31el・ ican l´ ibrabり・ Ass()CiatiOn. D■ lanl

syoflana,2010). Senada dengan pcndapat tcrscbut,0・
inaney dan Picrce

(Dalarn Anonim,tt)nlengatakan bah、
va asesmen otentik adalah bentuk

penilaian yang menuniukkan pembelaiaran SiSWa yang berupa pencapalan,

motivasi, dan sikap yang relevan dalanl aktiVitas kelas. Sedangkan

illenurut Nelvton Public Scho01S(Dalam Syonana,2010)Asesmen Otentik
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me*rpaka' penilaian te;hadap produk-produk dan kinerja )'ang

berhubungan dengan pengalamen-pengalaman kehidupan nyata peserta

didik. Berdasarkan beberapa pengertian tentang asesmen autentik yang

telah dikemukkan oleh para ahli di ahs dapat disimpulkan bahwa asesmen

otentik merupakan suatu proses evaluasi yang meiibatkan berbagai bentuk

pengukuran yang berupa produk-produk dan kinerja yang nlencerrflinkan

pernbe lajaran sisrva. pencapaian. prestasi. tnotivasi. dan sikap-sikap.

Penilaian autentik (Authentic Assessnrent) adalah pengukuran )'ang

bcrmakna secara signitikarr atas hasil bclajar pesena didik uniuk rarrah

sikrp. kr-teranlr,ilatl. dilir pr'rrgeiahriur. Kctika tttctterapkait pcrliiailti

agte6tik untuk merrgetal-rui hasil dan p;estasi bela-iar pcscrta diriik' gttru

menerapkan kriteria yang L.'erkaitan dengan konstruhsi pengetaltuan,

aktir.irils rnenganrrri darr nrencoba. dan rrilai prestasi luar sekotah.

D. lttrFlcrttr-'tltasi

Tahapanir:ipletlerrtasilaknimerrgirrrplernentasikanprildukiangclibuat

dengan sasaran srlrrl-gtlrLl y'anU rnelaksanlkan sislem pcriiiaial autentik

pada kurikuluril 201.). t'ahaparr itlrplertlctrta:i diirrktrkan dcngan tttstttiiilt

sekolah yarlg rrreiaksairakan ktrrikultrttt 2013. Ada;rtttt tarra'l"rail

implementasi rnerupakan tahap kedua clari penelitian ini. Pada bagian

implementasi ini dijdwalkan akan dipilih sekolah-sekolah sampel yang

melaksanakankurikulum20l3diKotaPadang.Sejumlahsekolahyang

melaksanakan kurikulurn 2Ol3 tersebut selanjutnya akan dipilih

berdasarkan kriteria sekolah yang berakreditasi baik, dan kurang baik'

9



Sclanjutni'a untuk mengoptimatkan sasaran yang dicapai maka sekolah

juga dipertimbangan sekolah yang berlokasi di pusat kota dan juga daerah

pinggiran kota.

E. Evaluasi

Tahapan evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan cara

rriengevaluasi model yang dihasilkan berdasarkan masukan dari

n.rrusurnhi:r berttpa valirlator dan .iuga hasil trjicoba ciengan beberapa

o!-ang gu1r. Hasil evaluasi menun-iukkan produk sudah diperbaiki sesuai

dettsan vang, disarankan olclr validator.
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